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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe TPS berbantuan peta konsep terhadap hasil belajar kimia materi pokok sistem koloid pada siswa 

kelas XI IPA SMAN 2 Mataram. Jenis penelitian yang digunakan berupa penelitian eksperimen 

semu dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMAN 2 Mataram. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas XI 

IPA 6 dan XI IPA 7 yang ditentukan melalui teknik pengambilan sampel Purposive Sampling. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan peta 

konsep untuk kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol. Variabel 

terikatnya adalah hasil belajar kimia siswa dalam ranah kognitif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan pemberian pretest dan posttest dalam bentuk tes pilihan ganda untuk mengukur 

hasil belajar siswa. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Gain uji-t dengan 

pengambilan keputusan didasarkan pada uji hipotesis satu pihak (uji pihak kanan). Gain uji-t 

digunakan untuk menganalisis data hasil belajar kimia siswa, didapatkan thitung (2,71) > ttabel (1,67). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan peta konsep 

memberikan pengaruh yang lebih baik daripada model pembelajaran konvensional terhadap hasil 

belajar kimia materi sistem koloid pada siswa kelas XI IPA SMAN 2 Mataram. 

 

Kata Kunci : Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS), peta konsep, hasil 

belajar, sistem koloid.  
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THE EFFECT OF THE IMPLEMENTATION OF THINK PAIR SHARE (TPS) TYPE OF 

COOPERATIVE LEARNING MODEL ASSISTED BY CONCEPT MAP TOWARDS LEARNING 

OUTCOMES FOR CHEMISTRY WITH COLLOID SYSTEM AS THE MAIN LESSON ON 

ELEVENTH GRADE SCIENCE STUDENTS OF SMAN 2 MATARAM 

 

 

ABSTRACT 

 

The aim of this study was to findout the effect of the implementation of Think Pair Share (TPS) type 

of cooperative learning model assisted by concept map towards learning outcomes for chemistry 

with colloid system as the main lesson on eleventh grade science students of SMAN 2 Mataram. This 

kind of study was a quasi-experimental research with Nonequivalent Control Group Study Design. 

The population for this study was the entire eleventh grade science students of SMAN 2 Mataram. 

The samples for this research were the classes of XI IPA 6 and XI IPA 7 that have been determined 

through Purposive Sampling Technique. Independent variable of this research were Think Pair 

Share (TPS) type of cooperative learning model assisted by concept map for experimental class and 

conventional learning model for control class. Dependant variable of this research was student 

learning outcomes of chemistry course in the cognitive domain. Data collection technique were 

conducted by giving prettest and posttest in multiple-choice questions to measured student learning 

outcomes. Hypothesis testing was performed by using gain t-test with decision-making based on one 

tailed test (right tailed test). Gain t-test was used to analyzing the data of student learning outcomes 

and then obtained Tvalue (2,71) > Ttable (1,67). The resultshowed that Think Pair Share (TPS) type 

of cooperative learning model assisted by concept map have given such a better effect than the 

conventional learning model towards student learning outcomes for chemistry course about colloid 

system on eleventh grade science students of SMAN 2 Mataram.  

  

Keywords: Think Pair Share (TPS) Type of Cooperative Learning Model, concept map, learning 

outcomes, colloid system.  

 



 

PENDAHULUAN 

 Kimia merupakan salah satu mata 

pelajaran yang ada dalam Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada 

jenjang pendidikan Sekolah Menengah 

Atas (SMA). Kimia sebagai cabang dari 

ilmu pengetahuan alam, yang berkenaan 

dengan kajian-kajian tentang struktur dan 

komposisi materi, perubahan yang dapat 

dialami materi, dan fenomena-fenomena 

lain yang menyertai perubahan materi 

(Wardhani dkk, 2014). Kimia diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari, namun tidak 

sedikit orang yang menganggap kimia 

sebagai ilmu yang kurang menarik. Hal ini 

disebabkan kimia erat hubungannya dengan 

ide-ide atau konsep-konsep abstrak, 

sehingga belajar kimia merupakan kegiatan 

mental yang membutuhkan penalaran 

tinggi. 
Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ujian Tengah Semester 

Mata Pelajaran Kimua Kelas XI IPA Semester 

Ganjil SMAN 2 Mataram Tahun Ajaran 

2017/2018 

NO. KELAS 
JUMLAH 

SISWA 

NILAI 

RATA-

RATA 

1 XI IPA 1 40 59,93 

2 XI IPA 2 42 33,12 

3 XI IPA 3 44 63,02 

4 XI IPA 4 44 63,16 

5 XI IPA 5 42 57,32 

6 XI IPA 6 44 56,14 

7 XI IPA 7 42 53,48 

Kriteria Ketuntasan Minimal= 78 

Sumber data : Arsip guru kimia Kelas XI semester 

ganjil Tahun Pelajaran 2017/2018 SMAN 2 Mataram 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan terhadap siswa kelas XI di 

SMAN 2 Mataram, diketahui mereka 

beranggapan bahwa pelajaran kimia 

merupakan mata pelajaran yang sulit, 

karena konsepkonsepny asulit dipahami. 

Selain itu metode konvensional yang masih 

digunakan guru dalam mengajar menjadi 

penyebab siswa pasif dalam proses 

pembelajaran. Aktivitas belajar siswa 

rendah dan terkadang ada siswa yang 

mengantuk sehingga materi pelajaran yang 

diajarkan kepada siswa tidak terserap atau 

sulit dipahami oleh siswa yang 

menyebabkan hasil belajar siswa menurun. 

Berkaitan dengan masalah ini, perlu 

diupayakan suatu bentuk dan strategi 

pembelajaran yang mampu mengaktifkan 

siswa dan penyajian materi kimia dengan 

lebih menarik, salah satu solusi yang dapat 

digunakan yaitu penerapan pembelajaran 

kooperatif. Pembelajaran kooperatif 

merujuk pada berbagai macam metode 

pengajaran dimana para siswa bekerja 

dalam kelompok-kelompok kecil untuk 

saling membantu satu sama lainnya dalam 

mempelajari materi pembelajaran. Dalam 

kelas kooperatif, para siswa diharapkan 

dapat saling membantu, mendiskusikan, 

dan  berargumentasi untuk mengasah 

pengetahuan yang mereka kuasai saat itu 

dan menutup kesenjangan dalam 

pemahaman masing-masing (Wardhani 

dkk, 2014). 

Salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang dapat digunakan untuk 

mengatasi masalah tersebut adalah dengan 

penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share (TPS). Think Pair 

Share adalah salah satu strategi dalam 

pembelajaran kooperatif yang memberikan 

siswa waktu untuk lebih banyak berpikir, 

menjawab, dan saling membantu satu sama 

lain. Strategi pembelajaran Think Pair 

Share ini dapat mengembangkan potensi 

siswa secara aktif dengan membuat 

kelompok terdiri dari dua orang yang akan 

menciptakan pola interaksi yang optimal, 

mengembangkan semangat kebersamaan, 

timbulnya motivasi serta menumbuhkan 

komunikasi yang efektif (Rahardian dkk, 

2012). Think Pair Share merupakan suatu 

cara yang efektif untuk membuat variasi 

suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi 

bahwa semua resitasi atau diskusi 

membutuhkan pengaturan untuk 

mengendalikan kelas secara keseluruhan, 

dan prosedur yang digunakan dalam Think 

Pair Share dapat memberi siswa lebih 



 

banyak waktu berpikir, untuk merespons 

dan saling membantu (Al-Tabany, 2015).   

Ada beberapa tahapan dalam proses 

pembelajaran menggunakan model Think 

Pair Share, seperti yang dijelaskan oleh 

Shoimin (2014) yaitu: Think (berpikir), 

Pair (berpasangan), dan Share (berbagi). 
Salah satu fasilitas yang dapat 

mendukung pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share adalah dengan bantuan 

peta konsep.  Peta konsep merupakan salah 

satu bagian dari model pembelajaran yang 

bertujuan membantu pelajar meningkatkan 

kebermaknaan bahan-bahan organisasi, 

membantu pelajar (siswa) meningkatkan 

kebermaknaan bahan-bahan baru, terutama 

dilakukan dengan menggunakan struktur-

struktur pengorganisasian baru pada bahan-

bahan tersebut (Khaira dan Uswatun, 

2014). 

Al-Tabany (2014) memberikan 

langkah-langkah dalam membuat peta 

konsep sebagai berikut: 1) Memilih suatu 

bahan bacaan, 2) menentukan konsep-

konsep yang relevan, 3) mengurutkan 

konsep dari yang inklusif ke yang kurang 

inklusif, 4) menyusun konsep tersebut 

dalam suatu bagan, konsep yang inklusif 

diletakkan di bagian atas atau puncak peta 

lalu dihubungkan dengan kata penghubung, 

misalnya “terdiri atas”, “menggunakan” 

dan lain-lain. 

Menurut Husin dalam Zulva dkk 

(2016) mengemukakan bahwa peta konsep 

memiliki banyak kegunaan, antara lain: 1) 

Bagi siswa (mahasiswa) peta konsep dapat 

berguna untuk membantu cara belajar 

konsep-konsep pokok dan proposisi, serta 

dapat mengaitkan pelajaran yang sudah 

dimiliki dengan apa yang sedang dipelajari, 

sehingga terjadi belajar bermakna, 2) peta 

konsep dapat digunakan sebagai alat 

evaluasi dalam proses belajar mengajar, 

dan 3) peta konsep berperan juga sebagai 

alat untuk merangkum berbagai materi 

bacaan. 

METODELOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan 

yaitu Quasy Experimental Design atau 

eksperimen semu. Jenis penelitian ini 

mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak 

dapat berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 

Menurut Sugiyono (2013) Quasy 

Experimental digunakan karena pada 

kenyataannnya sulit mendapatkan 

kelompok kontrol yang digunakan untuk 

penelitian. Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

nonequivalent control group design, desain 

ini hampir sama dengan pretest-posttest 

control group design, hanya pada desain ini 

kelompok eksperimen maupun kelompok 

kontrol yang tidak dipilih secara random. 
Dalam penelitian ini, terdapat dua 

kelompok yang disebut kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Data 

awal pada penelitian ini berupa hasil belajar 

siswa yang diambil dari nilai ujian tengah 

semester 1. Perlakuan yang diberikan 

dalam penelitian ini adalah menerapkan 

model pembelajaran Think Pair Share 

(TPS) berbantuan peta konsep pada kelas 

ekperimen dan model pembelajaran 

Konvensional pada kelas kontrol. Pada 

masing-masing kelas diberikan pretest 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

sebelum diberikan perlakuan, kemudian di 

akhir penelitian dilakukan posttest untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh 

perlakuan yang diberikan. 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 

Mataram, kegiatan penelitian ini 

berlangsung mulai bulan April – Mei 2018 

dengan jumlah populasi  seluruh siswa 

kelas XI IPA sebanyak 298 orang. Sampel 

dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI 

IPA 6 yang berjumlah 44 orang dan siswa 

Kelas XI IPA 7 yang berjumlah 42 orang . 

Teknik pengambilan sampel (sampling) 

yang digunakan yaitu teknik purposive 

sampling. Purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017). 

Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah pembelajaran menggunakan model 

Think Pair Share berbantuan peta konsep 

yang diperlakukan untuk kelas eksperimen 



 

dan pembelajaran dengan model 

konvensional yanng diperlakukan untuk 

kelas kontrol. Sedangkan variabel terikat 

pada penelitian ini adalah hasil belajar 

siswa. 

 Penelitian ini menggunakan 

instrumen tes hasil belajar. Instrumen tes 

yang digunakan berupa tes objektif dengan 

bentuk pilihan ganda. Instrumen yang telah 

disusun terlebih dahulu diuji tingkat 

validitasnya dengan uji validitas isi 

menggunakan statistik Aiken’s V dan 

validitas butir soal menggunakan Korelasi 

biserial. Untuk menguji reabilitas 

instrumen menggunakan rumus KR-20. Uji 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 

Gain uji-t. Gain uji-t dilakukan setelah data 

dianalisis dengan uji normalitas dan 

homogenitasnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

berbantuan peta konsep terhadap hasil 

belajar kimia materi pokok sistem koloid 

pada siswa kelas XI IPA SMAN 2 

Mataram. Pengaruh model pembelajaran ini 

dapat dilihat dari peningkatan nilai tes awal 

pretest hingga tes akhir posttest pada ranah 

kognitif. Pelaksanaan pembelajaran 

dilakukan pada masing-masing kelas 

sebanyak empat kali pertemuan, termasuk 

kegiatan pretest dan posttest. Kelas 

eksperimen diberikan perlakuan yakni 

menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share 

berbantuan peta konsep dalam proses 

pembelajaran.  

Peneliti memberikan pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa 

sebelum diberikan perlakuan model 

pembelajaran dan posttest untuk 

mengetahui hasil belajar siswa setelah 

diberikan perlakuan model pembelajaran. 

Setelah melakukan penelitian 

dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share pada 

materi sistem koloid, diperoleh hasil 

penelitian bahwa terdapat perbedaan hasil 

belajar kimia antara siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share dengan 

siswa yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Grafik nilai 

rata-rata pretest-posttest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol disajikan pada Gambar 

5.1

 
Gambar 5.1 Grafik nilai rata-rata pretest 

dan posttest 

 Gambar 5.1 menunjukkan bahwa dari 

hasil pretest maupun posttest tersebut 

didapatkan bahwa kelas eksperimen 

mendapatkan nilai rata-rata lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil 

pretest pada kedua kelas menunjukkan nilai 

rata-rata yang rendah dan masih di bawah 

KKM (78). Nilai yang rendah ini 

dikarenakan siswa belum memahami materi 

sistem koloid meskipun sebelum pretest 

telah diberikan kesempatan belajar mandiri 

menggunakan buku paket pegangan siswa 

selama ± 10 menit. Sedangkan pada hasil 

posttest, nilai rata-rata kedua kelas 

meningkat. Peningkatan nilai rata-rata ini 

disebabkan karena kedua kelas diberikan 

perlakuan model pembelajaran dan sudah 

mempelajari materi sistem koloid.  

Perolehan rata-rata hasil posttest 

yang cukup tinggi dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share dikarenakan model pembelajaran ini 
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memacu siswa untuk lebih banyak berpikir, 

menjawab, dan membantu satu sama lain. 

Tahapan dari model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa adalah 

terdapat pada tahap individu dan tahap 

berpasangan. Pada tahap individu ini siswa 

berpikir sendiri mengenai pemecahan suatu 

masalah. Artinya, siswa dituntut untuk 

lebih tekun dalam belajar dan aktif mencari 

referensi agar lebih mudah dalam 

memecahkan masalah atau soal yang 

diberikan serta siswa secara individu dapat 

mengembangkan pemikirannya masing - 

masing karena adanya waktu berpikir 

(Think), sehingga kualitas jawaban siswa 

juga dapat meningkat. Dengan adanya 

tahap ini maka guru dapat mengurangi 

masalah dari adanya siswa yang mengobrol 

karena pada tahap Think ini mereka akan 

bekerja sendiri untuk dapat menyelesaikan 

masalah. Sedangkan, pada tahap 

berpasangan siswa mendiskusikan hasil 

pemikirannya masing-masing guna 

memperdalam pengetahuan mereka. 

Diskusi dapat mendorong siswa untuk aktif 

menyampaikan pendapat dan 

mendengarkan pendapat orang lain dalam 

kelompok, serta mampu bekerja sama 

dengan orang lain. Model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share, siswa 

dapat terlibat aktif dalam diskusi atau 

bekerjasama dengan temannya. Hal ini 

dikarenakan bahwa tipe Think Pair Share, 

kelompok diskusi tidak terlalu banyak yang 

terdiri dari 2 orang siswa setiap 

kelompoknya dan diskusi dengan 2 orang 

siswa lebih efektif dibandingkan dengan 

diskusi kelompok yang terdiri dari 4-5 

orang siswa. 

Menurut Shoimin (2014:208), Think 

Pair Share (TPS) adalah suatu model 

pembelajaran kooperatif yang memberi 

siswa waktu untuk berpikir dan merespons 

serta saling bantu satu sama lain. Model ini 

memperkenalkan “ide waktu berpikir atau 

waktu tunggu” yang menjadi faktor kuat 

dalam meningkatkan kemampuan siswa 

dalam merespons pertanyaan.  

Salah satu fasilitas yang dapat 

mendukung pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share adalah dengan bantuan 

peta konsep.  Peta konsep merupakan suatu 

cara yang digunakan untuk menggali 

struktur kognitif siswa dan meningkatkan 

pemahaman konsep terhadap bahan yang 

telah dibacanya. Priyandani (2015:530) 

menyatakan bahwa peta konsep merupakan 

salah satu strategi pembelajaran yang dapat 

meningkatkan pemahaman konsep dari 

suatu materi ajar. 

Hasil penelitian ini dapat menjawab 

hipotesis yang diajukan, model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share (TPS) berbantuan peta konse p 

memberikan pengaruh yang lebih baik 

daripada model pembelajaran konvensional 

terhadap hasil belajar kimia materi pokok 

sistem koloid pada siswa kelas XI IPA 

SMAN 2 Mataram. Hal ini dibuktikan dari 

hasil perhitungan menggunakan gain uji t 

dimana didapatkan nilai thitung = 2,713 dan 

nilai ttabel = 1,671. Hasil tersebut terlihat 

bahwa nilai thitung (2,713) > ttabel (1,671) 

sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima 

dan Ho ditolak. Jika dilihat dari aspek 

afektif, sikap, nilai dan minat siswa pada 

penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share berbantuan peta 

konsep lebih tinggi dibandingkan pada 

penggunaan model pembelajaran 

konvensional. Hal ini terlihat dari 

keantusiasan siswa dalam mengikuti 

pelajaran. Berdasarkan hal tersebut dapat 

diketahui bahwa kompetensi siswa pada 

aspek afektif menjadi penunjang 

keberhasilan untuk mencapai hasil 

pembelajaran pada aspek lainnya yaitu 

aspek kognitif. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

Simamora dkk (2012) yang menunjukkan 

bahwa hasil belajar fisika siswa diperoleh 

beberapa kebaikan dari model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS 

berbantuan peta konsep dibandingkan 

pembelajaran konvensional, pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS menekankan pada 

kesadaran siswa dalam belajar berfikir, 



 

memecahkan masalah, belajar 

mengaplikasikan pengetahuan dan 

keterampilan serta saling berbagi 

pengetahuan, konsep, dan keterampilan 

tersebut kepada siswa yang lainnya. 

Tingkat pemahaman yang diperoleh siswa 

lebih besar karena siswa dilibatkan secara 

langsung dalam menemukan jawaban 

terhadap persoalan dan model pembelajaran 

ini dikombinasikan dengan media yang 

sangat menarik bagi siswa yaitu media 

pembelajaran peta konsep. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa  model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS) berbantuan peta 

konsep memberikan pengaruh yang lebih 

baik daripada model pembelajaran 

konvensional terhadap hasil belajar kimia 

materi pokok sistem koloid pada siswa 

kelas XI IPA SMAN 2 Mataram.  

 

SARAN 

    Diharapkan bagi guru bidang studi 

kimia untuk menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share (TPS) berbantuan peta konsep pada 

mata pelajaran kimia yang lain dan bagi 

peneliti berikutnya untuk menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share (TPS) berbantuan peta konsep 

pada sekolah serta materi yang lain.  
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